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Pendahuluan

Ini adalah kisah yang diangkat dari cerita dalam Alkitab yaitu kisah ratu Ester dan raja Ahasyweros. Dibuat khusus dalam bentuk setengah skenario yang penuh dengan dialog-dialog yang telah dibuat sedapat-dapatnya sesingkat mungkin tetapi yang mungkin akan dapat diperbaiki lagi di lain waktu sesuai dengan kondisi untuk menjadi lebih ringkas, padat dan berisi, tetapi tidak mengurangi bahkan menyimpang dari maksud yang sebenarnya dari cerita aslinya di dalam Alkitab.

Cerita dalam bentuk setengah skenario ini dibuat dengan salah satu maksud bahwa nantinya ia akan dapat digunakan oleh kelompok drama atau bahkan kelompok pembuat film untuk ditampilkan dalam bentuk seni drama atau karya film. Akan tetapi cerita ini tidak juga dibatasi agar tidak ditampilkan nanti dalam bentuk cerber yang mungkin muncul dalam terbitan-terbitan atau media-media penampil cerber, seperti majalah, tabloid rohani dan lain-lainnya.

Dibuat secara fleksibel, dengan mengutip sebagian teks di dalam buku aslinya di Alkitab, yaitu buku Ester, penggunaan bahasanya telah diusahakan untuk tidak rumit walaupun terdapat kendala untuk membuatnya secara seringkas-ringkasnya. Jadi, meskipun kelihatan panjang, kalimat-kalimat di dalamnya mudah dimengerti dan akan jelas untuk dikutip dan dipergunakan dalam tampilan-tampilan dialog dalam bentuk seni drama ataupun karya film. 

Bagaimanapun tidak ada gading yang tak retak. Walalupun telah diusahakan dengan sebaik mungkin dengan pengaturan-pengaturan yang dibuat sebaik mungkin, sejelas, seringkas dan dapat diapilikasikan serta dapat dipahami dengan baik, tetap saja akan ada kekurangan-kekurangan, terutama padanan-padanan yang lazim dipakai dalam sastera dari kaum bangsawan kerajaan. Meskipun begitu, kekurangan-kekurangan tersebut tidak dimaksudkan untuk mengurangi tujuan utama dari penulisan tersebut. Pada akhirnya semoga Tuhan bisa dikabarkan dan dimuliakan di dalam penulisan tersebut.

Bab 1 

Titah Sang Raja Yang Ditolak Sang Ratu

Pada zaman dahulu kala, di negeri Persia, tersebutlah seorang raja yang bernama Ahasyweros. Raja Ahasyweros ini adalah salah satu dari para raja Persia yang terbesar di sepanjang sejarah kerajaan Persia kuno. Ia tidak hanya menjadi raja dari bangsanya, Persia, tetapi juga sebagai raja atas bangsa Media. Karenanya, di dalam sejarah dunia kerajaannya dikenal juga dengan nama kerajaan Media-Persia. 

Pada waktu raja Ahasyweros memerintah, kerajaan Media-Persia telah memiliki seratus dua puluh tujuh propinsi yang terbentang dari Etiopia sampai dengan India. Dan kelihatannya kerajaan Media-Persia mencapai kejayaannya pula ketika Ahasyweros memerintah. Kerajaan Media-Persia juga aman dan sentosa dengan tidak ada satu gangguan pun yang mengancam.

Raja ini juga lain dari raja-raja Media-Persia yang lain, walaupun baru tiga tahun dia memerintah, ia telah menunjukkan tanda-tanda bahwa ia hendak menunjukkan kepada dunia bahwa ia adalah salah satu dari raja-raja Persia yang terbesar yang layak mendapat nama dalam sejarah sepanjang masa.

Pada tahun ketiga dari pemerintahannya sang baginda raja mengadakan suatu perjamuan bagi semua pembesar dan pegawainya; tentara Persia dan Media, kaum bangsawan dan pembesar daerah hadir di hadapan baginda. Bayangkan, dari seratus dua puluh tujuh propinsi, semuanya diundang untuk hadir. Bukan hanya itu sang baginda memamerkan kekayaan kemuliaan kerajaannya dan keindahan kebesarannya yang bersemarak, berhari-hari lamanya, hingga seratus delapan puluh hari!

Setelah selesai seratus delapan puluh hari, sang baginda masih mengadakan lagi perjamuan tujuh hari lamanya bagi seluruh rakyatnya yang tinggal di dalam benteng Susan, ibukota kerajaan Media Persia di masa pemerintahannya. Semua diundang, mulai dari orang besar sampai yang terkecil, dan acaranya bertempat di pelataran yang ada di taman istana kerajaan.

Di situ tirai-mirai dari kain lenan, mori halus dan kain ungu tua, yang terikat dengan tali lenan halus dan ungu muda bergantung pada tombol-tombol perak di tiang-tiang marmar putih, sedang katil emas dan perak ditempatkan di atas lantai pualam, marmar putih, gewang dan pelinggam. Minuman dihidangkan dalam piala emas yang beraneka warna, dan anggurnya ialah anggur minuman raja yang berlimpah-limpah, sebagaimana layak bagi raja. Mengenai aturan minumannya, tidak ada paksaan, karena raja telah mengisyaratkan kepada semua bentara dalam, supaya mereka berbuat menurut keinginan tiap-tiap orang.

Sang raja bukanlah raja yang tidak kawin. Ia adalah raja yang menikah dan mempunyai hanya seorang isteri, yaitu sang ratu, yang bernama Wasti. Belum disebutkan dalam kisah berapa banyak isteri ataupun gundik yang raja miliki. Yang disebutkan adalah bahwa sang raja hanya memiliki satu orang ratu yang bernama Wasti.

Sementara raja mengadakan pestanya sendiri, sang ratupun tidak ingin ketinggalan. Sang ratu mengadakan perjamuan juga bagi semua perempuan yang tinggal di dalam istana raja.

Pada hari yang ketujuh, ketika sang raja mejadi riang gembira hatinya karena minum anggur, bertitahlah baginda kepada tujuh sida-sidanya yang bertugas di hadapannya, supaya mereka membawa ratu Wasti dengan memakai mahkota kerajaan, menghadap raja untuk memperlihatkan kecantikannya kepada sekalian rakyat dan pembesar-pembesar, karena sang ratu sangat elok rupanya.

Tujuh sida raja yang dipanggil itu datang menghadap baginda dan sujud dengan kepala tertunduk.

Raja Ahasyweros: “Mehuman, Bizta, Harbona, Bigta, Abagta, Zetar dan Karkas. Kalian ketujuh sidaku yang bertugas di hadapanku.” 

Tujuh Sida: “Ya, yang mulia.”

Raja Ahasyweros: “Bersiaplah untuk tugas yang kulimpahkan kepada kamu sekalian.”

Tujuh Sida: “Kami siap selalu, yang mulia. Apa gerangan tugas mendadak yang tuanku hendak titahkan itu?”

Raja Ahasyweros: “Bagus. Kutitahkan kalian sekarang juga untuk membawa Wasti, sang ratu, untuk datang menghadap.”

Salah satu dari Sida: “Siap, yang mulia. Akan tetapi kiranya yang mulia dapat menjelaskan titah tersebut kepada kami, para hamba yang mulia.”

Raja Ahasyweros (dengan hati gembira): “Oh, ya. Tentu saja. Katakan kepada sang ratu agar ia segera memakai mahkota kerajaan, dan datang ke sini supaya para hadirin sekalian yang di ruangan ini dapat memandang keelokan rupanya.”

Para sida hendak saling menatap karena heran dengan tugas itu, tetapi mereka tetap menundukkan kepala sambil berkata hampir serempak.

Tujuh Sida:  “Daulat, tuanku. Kami hamba-hamba dengan segera melaksanakan titah tuanku yang mulia.”

Ketujuh sida segera bangkit berdiri tegak di hadapan raja dengan tidak menunggu lagi perintah dari raja untuk bangkit. Kemudian, secara bersamaan mulai dari Mehuman, Bizta, Harbona, Bigta, Abagta, Zetar dan Karkas, mereka berbalik dari hadapan raja dan berjalan berurutan keluar dari ruang utama.

Sementara itu raja yang sedang gembira hatinya segera mengumumkan bahwa sang ratu akan datang juga ke dalam acara perjamuan dengan segala kebesarannya dan keelokannya. Setelah itu ia kembali duduk-duduk sambil minum-minum anggur beserta para undangan yang ada di dalam ruangan utama.

Di tempat lain, ratu Wasti sedang bergembira pula dengan semua perempuan yang hadir di ruangan ratu sambil minum-minum. Meskipun heran ratu Wasti tetap menyambut ketujuh sida raja yang datang mendadak tanpa pemberitahuan lebih dulu. Kelihatannya ratu Wasti tahu bahwa ketujuh sida ini membawa kabar yang sangat penting karena mereka adalah orang-orang kepercayaan sang raja yang paling dekat dengan raja setiap harinya.

Setelah mendapat jalan masuk menghadap sang ratu, ketujuhnya sujud bertelut di hadapan sang ratu.

Tujuh Sida: “Mohon maaf yang mulia ratu Wasti. Kami datang menghadap sambil membawa titah dari yang mulia tuanku, raja Ahasyweros.

Ratu Wasti: “Aku tahu. Jika kalian yang datang maka titah tuanku raja pastilah sangat penting. Katakan apakah gerangan titah dari tuanku raja Ahasyweros?”

Salah satu dari tujuh Sida: “Harap tuanku ratu, mengampuni hamba. Titah tuanku raja kali ini agak aneh.”

Ratu Wasti: “Aneh? Mengapa aneh? Katakan saja langsung, wahai sida.”

Sang Sida: Kembali hamba mohon ampun, yang mulia ratu. Titah ini bagi kami aneh, karena belum pernah terjadi ada titah seperti yang tuanku raja Ahasyweros titahkan kepada kami sekalian.”

Ratu Wasti: “Oh, belum pernah terjadi sebelumnya? Tepat sekali, penting dan aneh! Katakan saja, wahai sida, apakah titah dari yang mulia itu?

Sang Sida: “Tuanku dititahkan untuk menghadap yang mulia raja Ahasyweros sambil mengenakan mahkota….”

Ratu Wasti: “Oh tentu saja aku sangat senang untuk melakukannya, wahai para sida. Mengapa kalian tidak katakan langsung sejak tadi?”

Para sida saling berpandangan. Kemudian salah satu dari para sida itu berkata.

Sang Sida: “Mohon ampun yang mulia ratu. Akan tetapi sang ratu bukan hanya dititahkan menghadap sambil mengenakan mahkota kemuliaan ratu….”

Sampai di situ sang sida berhenti sebentar. Sang ratu yang tidak bisa lagi menahan diri hendak mengetahui kelanjutan dari titah raja Ahasyweros itu segera memotong.

Ratu Wasti: “Katakan segera, apakah itu?”

Sang Sida (sambil menundukkan kepala): “Yang mulia ratu dititahkan oleh tuanku raja untuk mempertontonkan keelokan dari yang mulia sang ratu di hadapan para undangan raja.”

Mendengar itu sang ratu menjadi terkejut, matanya melotot besar, seperti orang yang tidak percaya. Sepertinya ia menjadi marah terhadap titah dari sang raja. Para perempuan yang hadir menjadi kaget mereka penuh dengan keingintahuan. Dengan nada suara yang tinggi dan agak bergetar ia berkata kepada tujuh sida raja itu.

Ratu Wasti: “Katakan kepada yang mulia tuanku raja. Katakan bahwa sang ratu menolak untuk melaksanakan titah dari tuanku yang mulia.”

Ketujuh sida-sida saling pandang, mereka menjadi terkejut. Mereka tidak menyangka bahwa sang ratu akan menolak perintah yang disampaikan untuk sang ratu melalui mereka. Akan tetapi mereka adalah kepercayaan dari sang raja. Mereka sebelumnya telah mengira-ngira akan hal itu. Maka pergilah mereka menghadap raja Ahasyweros untuk menyampaikan jawaban sang ratu.

Ketika tujuh sida itu sampai di ruangan utama istana di mana raja bersemayam di sertai dengan para pengawal dan para undangan, sang raja memandang dengan heran. Ia tidak melihat sang ratu datang bersama dengan tujuh sida itu. Tetapi raja juga maklum bahwa mungkin saja sang ratu hendak bersiap lebih dulu sebelum datang menghadap agar ia bisa kelihatan lebih cantik lagi dan lebih sempurna lagi ketika akan tampil. 

Akan tetapi sang raja tidak dapat melihat muka mendung dari para sidanya yang ditutupi dengan kain penutup kepala mereka, selain lagi pula, mereka selalu berjalan dengan menundukkan kepala. Apa lagi mereka selalu menundukkan muka kalau berhadapan dengan sang raja.

Raja Ahasyweros: “Aku mengira ratu Wasti akan datang belakangan karena ia harus berdandan dulu. Dan itu sebabnya aku melihat bahwa kalian tidak datang bersama dengannya, bukan begitu?”

Salah satu dari tujuh Sida: “Mohon ampun yang mulia tuanku. Kami membawa kabar yang kurang baik bagi yang mulia.”

Raja Ahasyweros: “Apakah itu? Sang ratu mendadak sakit?”

Sang raja kelihatan agak khawatir, tetapi masih tersirat raut gembira pada wajahnya, sehingga pertanyaan yang tadi ditanyakan sepertinya ditanyakan dengan setengah bergurau.

Salah satu dari tujuh Sida: “Kembali kami mohon ampun yang mulia tuanku. Sang ratu bukannya sakit. Dan sang ratu tidak bisa datang bersama kami bukan karena ia sedang berdandan dan sebentar lagi akan datang menghadap tuanku…”

Sang Sida berhenti sebentar. Rupanya ia agak berat untuk melanjutkan kalimat pernyataannya.

Wajah raja yang tadinya gembira menjadi lain. Wajahnya menunjukkan perasaan tidak senang.

Raja Ahasyweros: “Tidak usah takut dan berat untuk mengatakannya. Katakan apa maksud sang ratu?”

Sang Sida: “Sang ratu menolak titah yang tuanku raja sampaikan melalui kami, tujuh sida yang tidak berguna ini.”

Maka menjadi marahlah sang raja. Ia menjadi sangat geram dan murka. Wajahnya menjadi merah. Seketika itu juga sirna raut gembira yang tersirat pada wajahnya. Hatinya yang gembira karena minum anggur, kini berubah menjadi sangat murka.

Tetapi ia adalah raja Ahasyweros, yang walaupun baru memerintah dua tahun lamanya, adalah seorang yang memiliki kesabaran raja. Tidak berapa lama kemudian ia berhasil menguasai dirinya.

Raja Ahasyweros: “Kamu para sidaku. Kalian sudah lihat semua. Kini aku hendak memberi titah lagi kepada kalian. Aku hendak bertanya kepada orang-orang arif bijaksana. Karena, ketahuilah, bahwa aku hendak menjatuhkan putusan kepada ratuku, ratu Wasti, karena penolakannya terhadap titahku yang disampaikan melalui kalian.”

Tujuh Sida: “Kami mengerti yang mulia.”

Raja Ahasyweros: “Bagus. Laksanakan segera maksud titahku itu. Kumpulkan mereka semua.”

Tujuh Sida: “Segera yang mulia.”

----------------------

Bab 2

Raja Bertanya Kepada Orang Arif Bijaksana

Menurut kebiasaan di kerajaan Media Persia apabila raja mendapatkan masalah yang pelik yang ia tidak bisa selesaikan sendiri, maka sang raja akan bertanya kepada para orang arif bijaksana, orang-orang yang mengetahui kebiasaan zaman, yaitu para ahli undang-undang dan hukum. 

Di kerajaan Media-Persia ada terdapat banyak sekali orang-orang arif dan bijaksana. Belum lagi yang dari kerajaan-kerajaan tetangga yang mungkin saja tertarik apabila sang raja membuat undangan kepada mereka untuk memohonkan bantuan. Meskipun mereka ada banyak raja agak bingung juga untuk memulai dari mana. Dan ketika itu peraturan istana sangat keras, yaitu bahwa tidak sembarang orang dapat memandang sang raja dari dekat dengan berhadapan langsung. Hanya mereka yang dekat saja dengan dia atau yang mendapat kasih karunia raja saja yang boleh datang menghadap dan memandang wajah sang raja.

Raja Ahasyweros (berkata dalam hati): “Astaga, orang-orang ini demikian banyak. Memakan waktu lama untuk mempertimbangkan nasehat mereka satu persatu. Bukan hanya itu, banyak dari mereka yang belum kukenal betul dan tidak dekat denganku. Bagaimana aku dapat percaya akan saran dan usul mereka? Lebih baik aku tanyakan terlebih dulu dari mereka-mereka yang dekat denganku. Siapa tahu mungkin usul mereka ternyata adalah yang lebih dulu paling tepat?”

Setelah mempertimbangkan beberapa hal dalam hatinya, akhirnya raja memutuskan untuk memanggil terlebih dulu tujuh pembesar Media-Persia yang boleh memandang wajah raja dan yang memiliki kedudukan tinggi di dalam kerajaan. Mereka adalah Kasena, Setar, Admata, Tarsis, Meres, Marsena dan Memukan.

Salah satu dari Tujuh Pembesar Media-Persia: “Sungguh merupakan suatu kehormatan bagi kami hamba-hamba ini, untuk bisa menghadap raja dan memberi tahu saran yang mungkin berguna bagi tuanku, yang mulia.”

Raja Ahasyweros: “Tentu saja. Dan kalian, karena kalian adalah yang paling dekat denganku, bukan berarti kalian bebas dari tanggung jawab. Kalian mengerti?”

Tujuh pembesar Media-Persia itu saling pandang. Setelah itu kembali mereka menatap wajah sang raja.

Satu dari Tujuh Pembesar Media-Persia: “Kami percaya paduka yang mulia adalah sangat bijak dan akan bertindak terhadap kami dengan seadil-adilnya, jika yang mulia mendapati bahwa apa yang kami sarankan dan usulkan kurang berkenan di hati yang mulia tuanku raja.”

Raja Ahasyweros: “Bagus, kalau begitu. Kalian sudah tahu peristiwa tentang ratu Wasti itu, bukan?”

Tujuh Pembesar Media-Persia menjawab hampir bersamaan: “Tentu saja yang mulia tuanku raja. Dan kami sudah bersedia untuk memberikan saran dan usul yang tuanku raja perlukan.”

Raja Ahsyweros: “Bagus. Menurut kalian, apakah yang harus diperbuat terhadap ratu Wasti menurut undang-undang, karena tidak dilakukannya titah raja Ahasyweros yang disampaikan melalui sida-sida?”

Tidak ada satupun yang langsung menjawab, semua pembesar kelihatannya berpikir-pikir. Setelah beberapa waktu lamanya terjadi keheningan, maka tampillah Memukan, salah satu dari tujuh pembesar Media-Persia. Ia sujud di hadapan raja dan para pembesar, dan membuka suara.

Memukan: “Wasti, sang ratu, bukan saja bersalah terhadap raja saja, melainkan juga kepada semua pembesar dan segala bangsa yang di dalam segala daerah raja Ahasyweros. Karena kelakuan sang ratu itu akan merata kepada semua perempuan, sehingga mereka tidak menghiraukan suaminya, apabila diceritakan orang: Raja Ahasyweros menitahkan, supaya Wasti, sang ratu, dibawa menghadap kepadanya, tetapi ia tidak mau datang. Pada hari ini juga isteri para pembesar raja di Persia dan Media yang mendengar tentang kelakukan sang ratu akan bercerita tentang hal itu kepada suaminya, sehingga berlarut-larutlah penghindaan dan kegusaran. Jikalau baik pada pemandangan raja, hendaklah dikeluarkan suatu titah kerajaan dari hadapan baginda dan dituliskan di dalam undang-undang Persia dan Media, sehingga tidak dapat dicabut kembali, bahwa Wasti dilarang menghadap raja Ahasyweros, dan bahwa raja akan mengaruniakan kedudukannya sebagai ratu kepada orang lain yang lebih baik daripadanya. Bila keputusan yang diambil raja kedengaran di seluruh kerajaannya, alangkah besarnya kerajaan itu, maka semua perempuan akan memberi hormat kepada suami mereka, mulai dari orang besar sampai kepada orang kecil.”

Demikianlah usulan yang dikemukakan oleh Memukan. Dan malang tak dapat diraih, untung tidak dapat ditolak. Usul pertama yang dikemukakan oleh Memukan langsung diterima oleh sang raja. Usul itu dipandang baik oleh raja serta para pembesar. Maka bertindaklah raja sesuai dengan usul Memukan itu.

Dikirimkanlah oleh baginda raja Ahasyweros surat-surat ke segenap daerah kerajaan, tiap-tiap daerah menurut tulisannya dan tiap-tiap bangsa menurut bahasanya, bunyinya: 

“Setiap laki-laki harus menjadi kepala dalam rumah tangganya dan berbicara menurut bahasa bangsanya.”

-------------------------

Bab 3

Ester Diangkat Menjadi Ratu

Sesudah peristiwa-peristiwa ini, setelah kepanasan murka raja Ahasyweros surut, terkenanglah baginda kepada Wasti dan yang dilakukannya, dan kepada apa yang diputuskan atasnya. Hal itu diperhatikan oleh para penyanyi raja. Mereka dengan mudah menduga apa yang terjadi dalam hati sang raja dan akibat-akibatnya.

Kebetulan pada suatu hari sekelompok biduanda mendapat giliran tugas untuk menghibur raja dengan lagu-lagu dan nyanyian-nyanyian. Karenanya mereka bisa berdekatan dengan sang raja dan berbicara langsung. Salah satu dari para biduanda menjadi kasihan kepada sang raja, karenanya dengan memberanikan hati ia mencoba untuk menghadap raja dan menyampaikan usulnya.

Biduanda 1: “Mohon ampun paduka yang mulia. Hamba mohon bicara.”

Raja Ahasyweros: “Mau bicara apa kamu? Boleh saja. Katakanlah.”

Biduanda 1: “Kelihatannya lagu-lagu serta musik yang kami tampilkan tidak bisa menghibur yang mulia tuanku raja.” 

Sang raja tidak bisa berkata-kata. Kepalanya hanya mengangguk-angguk yang menandakan bahwa ia setuju dengan perkataan sang biduanda. Maka sang biduanda melanjutkan perkataannya.

Biduanda 1: “Kelihatannya kami paham bahwa yang mulia masih belum bisa melupakan kenangan bersama Wasti, sang ratu. Dan kami kira itulah sebabnya bahwa yang mulia tidak juga bisa terhibur dengan lagu-lagu dan musik yang kami tampilkan.”

Kembali raja Ahasweros mengangguk-angguk, dengan muka yang masih muram.

Biduanda 1: “Kami juga paham bahwa undang-undang kerajaan yang sudah keluarkan tidak lagi bisa ditarik kembali. Dan kini setelah tuanku raja tidak lagi marah dengan sang ratu, tuanku raja terkenang kembali masa-masa yang indah bersama beliau. Akan tetapi tuanku raja tidak dapat melanggar undang-undang tersebut. Maka apakah kami keliru, kalau kami mendapati bahwa hal tersebut membuat tuanku raja menjadi muram?”

Kembali tidak ada jawaban dari raja, selain anggukan-anggukan kepala dengan muka yang masih tetap muram.

Biduanda 1: Akan tetapi, janganlah yang mulia tuanku raja bermuram terus-menerus. Kami memiliki saran yang mudah-mudahan dapat menghibur hati tuanku raja yang sedih dan muram.”

Sang raja yang tadinya menundukkan kepala sambil mengangguk-angguk, tiba-tiba mengangkat kepalanya dan memandang kepada sang biduanda yang telah berani berbicara itu. Mukanya menunjukkan semangat dan rasa ingin tahu yang tinggi.

Raja Ahasyweros: “Oh, benarkah begitu? Kalau begitu lekas katakan, apa usulmu itu?”

Biduanda 1: “Bagaimana kalau dibuat pengumuman supaya dicarikan bagi yang mulia tuanku raja, gadis-gadis, yaitu anak-anak dara yang elok rupanya. Caranya, atas otoritas raja, diperintahkan kepada penguasa-penguasa di segenap daerah kerajaannya, supaya mereka mengumpulkan semua gadis, anak-anak dara yang elok rupanya, di dalam benteng Susan, di balai perempuan, di bahwa pengawasan Hegai, sida-sida raja, penjaga para perempuan. Dan kepada para perempuan itu diberikan wangi-wangian. Dan gadis yang terbaik pada pemandangan raja, baiklah dia menjadi ratu untuk menggantikan Wasti.”

Benar juga setelah sang biduanda menyelesaikan kalimatnya, sang raja menjadi gembira kembali. Berkas muram dan bersusah pada raut wajahnya terlihat hilang, digantikan dengan berkas-berkas ceria. Semangatnya timbul kembali. Dan raja Ahasyweros memandang saran itu sebagai hal yang baik. Maka dilakukanlah seperti yang disarankan oleh sang biduanda itu.

-----------------

Ketika itu di kota raja yang disebut Benteng Susan itu hiduplah seorang Yahudi yang bernama Mordekhai bin Yair bin Simei bin Kish, seorang dari suku Benyamin, yang dibawa dari Yerusalem sebagai salah seorang buangan yang menyertai Yekhonya, raja Yehuda, ketika ia diangkut ke dalam pembuangan oleh raja Nebukadnezar, raja Babel. Mordekhai tinggal bersama Hadasa, sepupunya yang perempuan. Hadasa memiliki nama lain yaitu Ester. Ester ini elok perawakannya dan cantik parasnya. Ayah Ester adalah saudara dari ayah Mordekhai. Akan tetapi Ester ini sudah tidak berbapa dan beribu lagi. Karena Ester telah tidak berbapa dan beribu lagi, maka Mordekhai mengangkatnya menjadi anak dan mendapatkan beban untuk mengasuhnya.

Sementara itu titah dan undang-undang raja tersiar dan banyak gadis telah dikumpulkan di dalam benteng Susan. Mendengar hal itu Mordekhai bergegas-gegas kembali ke rumahnya.

Mordekhai: “Ester, Hadasa, di manakah engkau?” 

Ester (sedang merapikan kamar tamu): “Ada di sini, paman. Ada apa gerangan?”

Mordekhai (dengan napas terengah-engah): “Aku ada berita gembira dan mengejutkan apakah kamu siap?”

Ester: “Apa yang paman Mordekhai maksud? Mengapa wajah paman demikian gembira dan napas paman terengah-engah?”

Mordekhai (sambil mengguncang-guncang pundak-pundak Ester): “Duhai Ester, nan Jelita. Kamu paman hendak ikut sertakan dalam kontes yang raja akan adakan!”

Ester (melotot matanya karena kaget): “Apa, paman? Apa yang tadi paman katakan?”

Mordekhai (sambil tersenyum optimis): “Ya, jelitaku. Kamu pantas untuk diikutsertakan dalam kontes sang raja!”

Ester (sudah tenang kembali): “Oh, paman. Kukira ada apa. Tapi apakah benar, paman?”

Mordekhai: “Maksudmu?”

Ester: “Apakah paman mengira aku ini pantas untuk diikutkan dalam kontes raja?”

Mordekhai: “Tentu saja, jelita. Tentu saja engkau layak. Dan siapa tahu, kamu malah menjadi pemenangnya. Aku tahu, karena kamu memiliki semua syarat untuk itu.”

Ester: “Benarkah demikian, paman?”

Mordekhai: “Sungguh, benar! Masakan, aku, pamanmu, hendak berbohong kepadamu?”

Ester (tersenyum gembira): “Wah, kalau begitu aku ikut saja, paman. Aku mau juga ikut dalam kontes itu.”

Mordekhai (tersenyum gembira): “Nah, begitu. Ini baru anak paman yang berbakti. Ayo, bersiap-siap. Sekarang juga kamu akan paman antar ke istana raja.”

Ester (terbelalak): “Apa? Sekarang juga?”

Mordekhai: “Iya! Sekarang juga! Ayo bersiap-siaplah.”

Ester: “Baiklah paman. Tunggu sebentar, ok?”

-------------------

Sementara itu di istana raja, Hegai, si kepala penjaga para perempuan, menjadi sangat sibuk dengan tugasnya. Tetapi ia tidak pernah mengeluh. Ia selalu menjalankan tugasnya dengan baik. Tidak seperti petugas-petugas kepercayaan raja yang lain, Hegai adalah seorang yang sangat mencintai pekerjaannya. Karena itu walaupun sangat berat sebenarnya tugasnya itu karena berisi konsekuensi yang bisa mengakibatkan ia dihukum berat, tetapi dengan santai dan gembira dilakukannya semua sesuai dengan titah raja. Karena itulah ia sangat dipercaya oleh raja dan telah dipercaya selama bertahun-tahun lamanya.

Hari itu bersama para pengawalnya, Hegai sendiri langsung memeriksa para gadis cantik yang dibawa ke istana raja. Hari itu antrian lumayan banyak. Tetapi yang selalu membuatnya heran, raut wajah dari para gadis tak ada satupun yang kelihatan gembira. Umumnya, mereka semua seperti muram. Kalaupun ada yang tersenyum, sepertinya adalah senyum yang dipaksakan. Diam-diam Hegai mengira-ngira dalam hatinya. Mungkin ia teringat akan cerita-cerita lama tentang raja-raja yang memaksa para gadis untuk menjadi isteri atau selir baik dengan cara halus atau dengan paksa. Hegai menggeleng-gelengkan kepalanya. Ia merasa lucu sekaligus kasihan. Tetapi percuma saja memberitahukan hal itu kepada mereka semua. Biarlah mereka sendiri yang saksikan apa yang akan terjadi kepada mereka.

Ketika para gadis itu dibawa masuk ke dalam istana raja satu persatu. Maka entah bagaimana mata Hegai tertuju kepada Ester yang telah dibawa dan didaftarkan oleh Mordekhai. Hegai menjadi sangat tertarik. Gadis ini berbeda dengan gadis-gadis yang lain. Memang benar semua gadis di situ cantik-cantik, sehingga hampir sulit untuk membedakan mereka semua karena muka mereka yang mirip-mirip dalam hal kecantikan. Tapi gadis yang satu ini lain dari yang lain. Wajahnya selalu ceria. Hanya sebentar saja Hegai melihat gadis ini berhenti tersenyum, yaitu ketika gadis itu masuk ke dalam istana raja. Hal itu sebenarnya dapat dimaklumi karena baru pertama kalinya Ester dapat masuk ke dalam istana raja yang indah dan megah itu, yang hanya dapat diketahuinya dari mendengar cerita-cerita saja.

Tetapi setelah itu kembali Ester terlihat gembira. Tak ada tanda-tanda yang menunjukkan bahwa gadis itu susah atau tertekan. Hegai pun menjadi tertarik. Maka ia memerintahkan seorang pengawalnya untuk membawa Ester dan mengasingkannya dari para gadis yang lain. Setelah itu ia sendiri yang langsung menangani Ester. Diberikannya Ester wangi-wangian dan pelabur. Bukan hanya itu kepada Ester juga diberikannya tujuh orang dayang-dayang yang terpilih dari istana raja untuk menemani Ester. Setelah itu ia memindahkan Ester dan dayang-dayangnya ke tempat yang terbaik di dalam balai perempuan. 

Ester melihat semuanya itu. Dan tentu saja Ester gembira dan mungkin juga berdebar-debar. Tetapi ia menjalani semua itu dengan pasrah. Karena ia telah setuju dengan pamannya. Jika ia menolak maka itu berarti ia akan membuat malu dan menyusahkan pamannya. Tetapi Ester juga menjaga apa yang dikatakan pamannya kepadanya  yaitu bahwa ia tidak boleh memberitahukan kebangsaan dan asal-usulnya. 

Tapi betapa sayangnya Mordekhai kepada Ester, sehingga setiap hari Mordekhai selalu datang berkunjung di depan pelataran balai perempuan untuk mengetahui bagaimana keadaan Ester dan apa yang akan terjadi atas diri Ester. Tetapi tentu saja Mordekhai tidak bisa bertemu dengan Ester dan bercakap-cakap dengannya.

Mordekhai: “Mudah-mudahan Ester boleh menjadi pemenang dalam kontes itu. Harap saja demikian. Semoga Allah nenek moyangku beserta dengannya.”

------------------- 

Kontespun berlangsung. Tiap-tiap kali seorang gadis mendapat giliran untuk masuk menghadap raja Ahasyweros. Akan tetapi tentu saja sebelumnya tiap gadis telah dirawat menurut peraturan bagi para perempuan selama dua belas bulan. Selama dua belas bulan itu tiap gadis itu telah dirawat dengan diberikan wangi-wangian. Enam bulan untuk memakai minyak mur dan enam bulan lagi untuk memakai minyak kasai serta wangi-wangian perempuan yang lainnya. Setelah itu tiap gadis itu akan menghadap raja, dan segala apa yang dimintanya harus diberikan kepadanya untuk dibawa masuk dari balai perempuan ke dalam istana raja.

Dan aturan masuknya adalah tiap kontestan masuk pada waktu petang dan pada waktu pagi ia kembali, tetapi kembalinya adalah ke dalam balai perempuan yang kedua, di bawah pengawasan Saasgas, sida-sida raja, penjaga para gundik. Dan kontestan itu tidak diperkenankan masuk lagi menghadap raja, kecuali jikalau raja berkenan kepadanya dan ia dipanggil dengan disebutkan namanya.

Akhirnya giliran Ester tiba. Ketika diberitahukan kepadanya apa yang hendak dimintanya untuk dibawa menghadap raja, ia tidak menghendaki satu apapun selain apa yang dianjurkan oleh Hegai.

Maka Ester menimbulkan perasaan sayang dari semua orang yang melihat dia. Maka dibawalah Ester menghadap raja Ahasyweros ke dalam istananya pada bulan yang kesepuluh - bulan Tevet - pada tahun yang ketujuh dalam pemerintahan Ahasyweros. Dan Esterpun mendapatkan perkenanan dari baginda raja lebih daripada semua perempuan yang lain, dan ia mendapatkan sayang dan kasih dari baginda lebih dari pada anak dara yang lain, sehingga baginda mengenakan mahkota kerajaan ke atas kepalanya dan mengangkat dia menjadi ratu, menggantikan Wasti.  Kemudian diadakanlah oleh baginda suatu perjamuan bagi semua pembesar dan pegawainya, yakni perjamuan karena Ester, dan baginda menitahkan kebebasan pajak bagi daerah-daerah serta mengaruniakan anugerah, sebagaimana layak bagi raja.

---------------------

Bab 4

Mordekhai Melaporkan Persekongkolan

Sementara itu, ketika anak-anak dara, para gadis, dikumpulkan untuk kedua kalinya, ayah angkat Ester, Mordekhai duduk-duduk di dekat pintu gerbang istana raja. Dan selagi itu, Ester menurut apa yang diberitahukan oleh Mordekhai untuk tidak pernah memberitahukan asal-usul dan kebangsaannya. Dan terjadilah bahwa ketika Mordekhai sedang duduk-duduk di dekat pintu gerbang istana, ia mendengar sesuatu dari dua orang sida-sida raja yang termasuk golongan penjaga pintu.

Penjaga Pintu 1: “Ini tidak bisa dibiarkan.”

Penjaga Pintu 2: “Aku setuju.”

Penjaga Pintu 1: “Aku hendak segera bertindak. Apakah kau mau ikut?”

Penjaga Pintu 2: “Tidak perlu kau tanyakan lagi. Aku saja yang bertindak.”

Penjaga Pintu 1: “Oh, tidak. Aku yang akan melakukannya.”

Penjaga Pintu 2: “Tidak mungkin engkau sendiri dapat melakukannya.”

Penjaga Pintu 1: “Baiklah kalau begitu. Kita berdua, sama-sama melakukannya.”

Penjaga Pintu 2: “Setuju!”

Kedua penjaga pintu itu berikrar bersama. Mordekhai masih terheran-heran dengan apa yang didengarnya. Kebetulan sekali kedua penjaga pintu tidak tahu bahwa percakapannya dapat terdengar oleh Mordekhai. Mordekhai yang menjadi tertarik semakin berkonsentrasi untuk mendengarkan lebih lanjut. Akan tetapi penjaga pintu kedua mengucapkan kata setuju, tidak lagi terdengar suara. Dan Mordekhai pun kembali duduk-duduk tenang tanpa mengeluarkan bunyi apa-apa dan seolah-olah ia tidak tahu apa yang terjadi di sekitar, juga dari balik pintu persis di sebelah dari kedua penjaga pintu itu. Mungkin kedua penjaga pintu itu mengenal dia sebagai orang asing, dan barangkali itu sebabnya mereka mengira bahwa Mordekhai tidak akan mengerti bahasa mereka.

Penjaga Pintu 1: “Ia harus membayar atas perlakuannya terhadap kita.”

Tidak berapa lama kemudian Penjaga Pintu 1 itu kembali bersuara. Dan Mordekhai menjadi tertarik kembali, karena ingin tahu kelanjutannya dan mengenai apa yang dibicarakan oleh kedua penjaga pintu itu.

Penjaga Pintu 2: “Tepat sekali. Masa dia enak-enakkan di atas sana, dan kita tidak mendapatkan apa-apa. Dan berulang kali kita harus bertaruh nyawa dalam menjaga pintu ini. Tetapi tidak diperhatikannya sama sekali. Malah orang lain yang diperhatikannya.”

Penjaga Pintu 1: “Kalau bukan kita yang menjaga di sini. Entah makhluk-makhluk apa yang akan bermunculan di istana. Kita telah banyak berkorban dan ia malah membuat perlakuan seperti itu.”

Penjaga Pintu 2: “Itu sebabnya ia layak mendapatkannya.”

Penjaga Pintu 1: “Ya, Ahasyweros harus mati.”

Penjaga Pintu 2: “Ya, dan kitalah yang akan membuatnya mati.”

Bagaikan petir di siang bolong, begitu mendengar perkataan dari penjaga pintu kedua itu, hampir saja Mordekhai terjatuh dari duduknya karena sangat kaget. Tidak pernah ia menyangka sedikitpun bahwa sida-sida raja yang terkenal dengan pengabdian mereka akan berbuat khianat seperti itu. Maka perlahan-lahan supaya jangan dicurigai oleh dua penjaga pintu itu, sambil berdebar dan juga khawatir, Mordekhai pergi dari pintu gerbang. 

Mordekhai (dalam hati): “Aku harus memberitahukan hal ini kepada Ester. Mumpung dia telah menjadi ratu.”

Maka bergegaslah Mordekhai untuk segera memberitahukan hal itu kepada Ester. Tidak mudah untuk dapat bertemu dengan Ester yang telah menjadi ratu. Meski demikian, akhirnya, setelah melalui pemeriksaan yang ketat oleh para pengawal, berhasillah Mordekhai bertemu dengan Ester.

Ratu Ester:  “Ada apa paman? Kenapa paman kelihatan pucat? Kenapa tergesa-gesa sekali?

Mordekhai: “Aduh, jelitaku. Aku membawa kabar penting.”

Ratu Ester: “Penting? Sangat pentingkah? Mengapa paman begitu panik?”

Mordekhai: “Sangat penting, jelitaku. Ini menyangkut nasibmu juga.”

Ratu Ester: “Apakah maksud paman?”

Mordekhai: “Engkau bakal bernasib malang, jelitaku.”

Ratus Ester: “Apa? Kenapa, paman? Apa sebabnya.”

Mordekhai: “Engkau akan berstatus janda raja, nantinya.”

Ratus Ester: “Paman bercanda?”

Mordekhai: “Tidak. Ini kabar benar dan bukan dusta.”

Ratu Ester: “Oh, ya? Apa yang paman maksudkan bahwa sang raja akan wafat?”

Mordekhai: “Tepat sekali!”

Ratu Ester (terkejut): “Apa? Apa sebenarnya yang akan terjadi, paman?

Mordekhai: “Seperti yang kubilang tadi. Ini bukan kabar dusta. Raja akan wafat dengan segera. Bukan karena sakit atau kena kutukan atau karena sihir.”

Ratu Ester: “Masakan demikian, paman? Jika bukan karena hal-hal itu pastilah karena dua hal ini: bunuh diri atau dibunuh orang.”

Mordekhai: “Itu dia. Tuan raja akan wafat karena ada yang berniat untuk membunuhnya.”

Ratu Ester: “Jika benar demikian, maka kita harus mencegahnya, paman.”

Mordekhai: “Ya. Dan karena itu aku datang memberitahukannya kepadamu, jelita-ku. Dan kalau kau berlama-lama, maka aku tidak berani menjamin bahwa kau tidak akan menjadi janda raja dengan segera.”

Ratu Ester (masih kaget dan terkejut): “Kalau begitu, aku akan segera menghadap Baginda raja. Kerajaan sedang dalam keadaan darurat.”

Mordekhai: “Ya, cepatlah Ester. Tetapi tetap berhati-hatilah kamu. Jangan pernah kamu beritahukan asal-usulmu dan kebangsaanmu kepada tuan raja.”

Ratu Ester (sambil berjalan cepat meninggalkan Mordekhai): “Ya, paman.”

--------------------------

Dengan segera, sambil berlari kecil Ester pergi ke ruangan utama istana di mana raja Ahasyweros bersemayam. Tentu saja ia harus berhadapan dengan para sida-sida yang memandang heran tindakannya itu. Ester berpikir dengan cepat. Orang yang paling dikenalnya cukup dekat dan paling dipercaya oleh raja hanya Hegai, kepala pengawal perempuan di istana. 

Ratu Ester: “Aku perlu bertemu dengan Hegai, pemimpin kalian.”

Sida Raja: “Baik, yang mulia ratu. Hamba akan sampaikan dengan segera.”

Sida-sida raja yang bertugas mengawal ruang utama yang telah mengenal Ester segera maklum bahwa tentunya sang ratu sangat perlu bertemu dengan Hegai, sehingga ia bergegas-gegas seperti itu. Karena itu, permintaan sang ratu dengan segera disambut dan dituruti.

Hegai: “Ada apa gerangan, yang mulia? Pengawal mengatakan bahwa yang mulia tuanku ratu bergegas-gegas hendak bertemu denganku.”

Ratu Ester: “Benar, Hegai. Ini benar-benar penting. Tuanku raja akan dibunuh orang!”

Hegai (sangat terkejut): “Kalau bukan yang mulia ratu yang mengatakan aku pasti tidak percaya. Kalau begitu aku harus segera bertemu dengan baginda raja. Mari, yang mulia ikut denganku.”

Ratu Ester: “Cepatlah, Hegai. Aku khawatir sekali.”

Hegai: “Kalian dua sida, ikut denganku.”

Sida-sida: “Siap, tuan.”

-------------------------

Sementara itu raja Ahasyweros sedang duduk sambil membaca satu gulungan kitab yang ada di tangannya. Di sebelahnya beberapa pelayannya melayani dia dengan minuman anggur. Melihat Hegai seorang pimpinan sida kepercayaannya datang menerobos diiringi dua orang sida dan ratu Ester, sang rajapun bangkit setelah melepas gulungan kitab yang dipegangnya. Ia memandang dengan heran dan penuh tanda-tanya. Akan tetapi dengan segera tongkatnya dia ulurkan.

Hegai: “Hamba segera menjelaskannya, yang mulia tuanku raja.”

Raja Ahasyweros: “Tidak usah sujud. Berdiri saja dan jelaskan. Kalian juga para sida. Dan ratu-ku, engkau boleh duduk di kursi itu di sebelah takhtaku.”

Ratu Ester: “Terima kasih, yang mulia.”

Raja Ahasyweros: “Kalian para pelayan, layani ratu kalian. Oh, ya. Siapkan juga bagi Hegai, dan dua orang sida itu.”

Para pelayan minuman (hampir serempak): “Siap, yang mulia. Dengan segera.”

Ratu Ester: “Tidak. Maksud hamba, jangan repot-repot dulu, yang mulia.”

Hegai: “Benar, yang mulia. Benar yang dikatakan oleh yang mulia ratu. Yang mulia telah mengenal hamba sejak lama. Dan kalau hamba menolak undangan tuanku, yang mulia pasti ada sebab yang sangat penting. Dan kali ini hamba membawa kabar yang benar-benar penting.”

Raja Ahasyweros: “Penting?”

Sang raja dengan segera melupakan rasa heran dan tidak nyamannya ketika melihat bagaimana penolakan Ester yang tidak pantas dilakukan oleh Ester selaku ratu-nya malah didukung dan dikuatkan oleh Hegai, orang yang paling baginda raja percaya.

Hegai: “Amat sangat penting, yang mulia tuanku raja. Kerajaan berada dalam keadaan yang sangat genting!”

Raja Ahasyweros (benar-benar terkejut) memandang kepada Hegai dengan mata terbelalak dan kemudian kepada Ester, ratu-nya. Ia memandang Ester dengan heran.

Hegai: “Tuanku raja berada dalam bahaya! Ini rahasia, dan belum boleh disiarkan kepada siapapun.”

Baginda raja langsung bisa menduga apa yang dimaksud oleh Hegai.

Raja Ahasyweros: “Apa maksudmu, Hegai? Apakah ada orang yang berani berniat membunuhku?”

Hegai: “Tuanku,  berbicaralah dengan yang mulia ratu.”

Dengan segera raja Ahasyweros mengalihkan pandangannya kepada Ester yang sedang duduk di sebelah takhta.

Raja Ahasyweros: “Apa gerangan yang terjadi, juwita-ku? Katakanlah kepadaku.”

Ratu Ester: “Ada persekongkolan dari dua pengawal pintu gerbang istana untuk membunuh tuanku raja. Hamba mendapatkan kabar ini dari seorang Yahudi bernama Mordekhai.”

Raja Ahasyweros (terkejut): “Dua pengawal pintu gerbang istana bersekongkol untuk membunuh diriku?”

Ratu Ester: “Demikianlah kabar yang hamba dengar itu, tuanku yang mulia.”

Raja Ahasyweros: “Kau, Hegai.”

Hegai: “Siap, yang mulia.”

Raja Ahasyweros: “Kau atur supaya, dua sida itu datang menghadapku. Buat supaya mereka tidak curiga sama sekali. Tetapi sebelumnya, suruh satu pengawal untuk memanggil dengan segera beberapa orang arif dan bijaksana. Katakan bahwa raja memerlukan mereka di istana. Dan kalian berdua, sida-sida, panggil beberapa pengawal pilihan yang ahli dalam senjata. Tempatkan mereka secara tersembunyi, di dekat takhtaku. Mereka harus mengamankan dua orang penjaga pintu itu. Tapi tunggu tanda dariku.”

Hegai dan dua Sida (hampir bersamaan): “Siap, yang mulia.”

Ketika dua penjaga pintu mendengar dari salah seorang sida raja yang diutus khusus pada mereka lengkap dengan surat panggilan sah dari raja untuk memanggil mereka menghadap raja di ruang utama istana secara khusus, maka keduanya saling berpandangan. Mereka segera bersiap untuk pergi. Dan mereka menjadi lebih gembira karena kedudukan mereka untuk sementara digantikan oleh penjaga yang lain. Mereka tidak tahu bahwa hal itu memang telah diatur oleh Hegai dengan sengaja atas perintah raja.

Penjaga Pintu 1: “Aku masih heran dengan sang raja. Apakah akhirnya ia memperhatikan kita berdua?”

Penjaga Pintu 2: “Mungkin juga. Akan tetapi aku tidak yakin. Sekiranya ia memperhatikan kita berdua, ia pasti datang bersama dengan pengiring dan pengawal untuk bertemu dengan kita.”

Penjaga Pintu 1: “Benar juga pandanganmu itu, teman. Betapa sombong sang raja itu. Dan aku mengira bahwa bukan dia yang memberikan ide untuk memanggil kita. Tetapi salah satu dari pengawal di dalam istana.”

Penjaga Pintu 2: “Kita lihat saja nanti. Kalau perlakuannya masih ketus terhadap kita, jelaslah bahwa ia tetap memandang kita sebagai yang tidak ada harganya. Dan itu berarti…”

Penjaga Pintu 1: “Ia harus mati di tangan kita!”

Penjaga Pintu 2: “Tepat sekali. Dan… coba kita pikirkan mungkin kita punya peluang nanti.”

Penjaga Pintu 1: “Oh tidak, teman. Kita tetap dengan rencana kita. Di dalam ruang utama nanti pasti banyak orang yang hendak menyaksikan apa maksud raja.”

Penjaga Pintu 2: “Tapi ngomong-ngomong, apa maksud sang raja memanggil kita?”

Penjaga Pintu 1: “Nanti kita akan tahu kalau, kita sudah menghadap.”

Keduanya berhenti bicara ketika mereka akhirnya sampai ke dalam ruang utama istana. Pintu masuk ke ruang utama istana, seperti biasanya hanya dijaga oleh dua orang penjaga dengan tombak di tangan masing-masing. Tanpa berkata-kata apa-apa keduanya masuk ke dalam dengan tidak dihentikan oleh penjaga pintu masuk karena telah mengenali keduanya.

Seorang sida raja yang ada di dalam segera menyambut mereka. 

Sida Raja 1: “Kalian datang juga dengan segera. Mari masuk, sang raja telah menantikan kedatangan kalian.”

Penjaga Pintu 1: “Terima kasih, teman. Tetapi apakah kamu tahu maksud dari sang raja memanggil kami berdua, para penjaga pintu gerbang?”

Sida Raja 2: “Maafkan, aku tidak tahu. Tapi aku yakin, kalian akan tahu dengan segera bila kamu berdua sudah menghadap raja dan berbicara langsung dengannya.”

Keduanya lalu mengikuti sida raja itu. Ada beberapa orang di situ yang mereka kenal sebagai orang-orang bijaksana dengan gulungan kitab di tangan mereka. Beberapa dari mereka masih membuka gulungan kitab yang mereka pegang ketika kedua penjaga pintu dan sida raja datang mendekat ke takhta raja Ahasyweros.

Suasana di dalam ruang utama istana adalah suasana hari-hari. Raja duduk di takhta ditemani dengan para dayang, sementara orang-orang bijak berada di depan samping dari takhta sambil duduk juga di kursi-kursi yang disediakan khusus untuk mereka. 

Penjaga Pintu 1 & 2: “Kami datang menghadap tuanku yang mulia sesuai dengan surat panggilan yang tuanku tujukan kepada kami berdua.”

Keduanya sujud di hadapan raja. Raja memberi isyarat untuk bangkit.

Raja Ahasyweros: “Wahai penjaga pintu gerbangku. Sudahkah kamu tahu mengapa kamu berdua dipanggil datang menghadapku?”

Penjaga Pintu 1 & 2: “Belum, tuanku. Kami berdua benar-benar ingin tahu.”

Raja Ahasyweros: “Aku mendengar suatu kabar angin.”

Kedua penjaga pintu menjadi pucat. Akan tetapi karena mereka melihat raut wajah dari raja Ahasyweros yang biasa-biasa saja dan selagi berbicara ia memandang ke arah pintu masuk sebagaimana biasanya kebiasaannya jika berbicara dengan orang-orang yang datang menghadap kepadanya secara resmi, maka dengan segera keduanya menjadi tenang kembali, setelah sebelumnya keduanya saling berpandangan.”

Raja Ahasyweros: “Dan aku ingin menanyakan pendapat kalian. Karena kudengar bahwa kalian adalah ahli di dalam bidang kalian sehubungan dengan kabar angin itu.”

Penjaga pintu 1 dan 2 saling berpandangan. Keduanya tersenyum. Mereka tentu saja sangat terkejut mengira bahwa raja telah mengetahui rencana dalam hati mereka, dan bermaksud mengadakan pemeriksaan terhadap mereka. Dan keduanya menjadi tersenyum karena mengira bahwa rencana mereka tetap aman, malah raja kini seperti berbaik hati hendak menanyakan jasa mereka tentang suatu hal.

Penjaga Pintu 1: “Kami hanyalah hamba-hamba yang melayani, yang mulia. Tidak banyak yang kami ketahui. Tetapi apakah gerangan yang hendak paduka yang mulia tanyakan melalui jasa kami berdua?”

Raja Ahasyweros: “Baiklah. Aku tidak ingin berlama-lama sehingga membuat kalian berdua bingung. Juga pertanyaanku bukan macam-macam, tetapi ada yang mengusulkan bahwa kalian adalah yang ahli di bidang itu. Sehingga kalianlah yang dipanggil. Dengarkanlah para penjaga pintu gerbang. Aku hendak memberikan upah kepada beberapa pegawaiku yang telah lama berjasa kepadaku dengan cara menaikkan pangkat dan gaji mereka serta memberikan tunjangan-tunjangan pegawai secukupnya terhadap mereka. 

Akan tetapi aku mendapat kesulitan untuk menentukan mana yang lebih dulu untuk mendapatkannya. Ada sekian banyak pegawai yang telah berjasa kepadaku selama bertahun-tahun ini. Dan aku ingin semuanya mendapatkan upah yang adil.”

Kedua penjaga pintu itu saling pandang, terheran-heran. Pikiran mereka menjadi agak kacau sedikit ketika mendengar apa yang raja Ahasyweros katakan. Jika memang begitu maksud raja, maka bukan tidak mungkin salah satu dari para pegawai itu adalah mereka berdua yang telah sekian lama mengabdi sebagai penjaga pintu gerbang. Karena itu pikiran mereka menjadi agak kacau sedikit.

Raja Ahasyweros: “Akan tetapi, selain memberikan upah berupa kenaikan pangkat dan gaji, aku juga mendapati bahwa ada beberapa pegawai yang dengan terpaksa harus dipensiunkan. Setelah aku berbicara dengan para penasehatku, mereka mengusulkan agar beberapa pegawai harus dipensiunkan secara dini untuk menjaga kestabilan anggaran. Selain itu mereka menyarankan agar memanggil para pegawai yang setia dan telah mengabdi selama bertahun-tahun untuk mengalah dan kembali menunjukkan kesetiaannya dengan cara berkorban bagi para pegawai terpilih karena jasanya yang lebih besar kepada raja dan kerajaan, dengan demikian kestabilan anggaran kerajaan dapat dipertahankan bahkan menjadi di atas normal.

Dan kini aku memintakan pendapat kalian berdua karena, menurut catatan, kalian adalah para pegawai yang telah lama mengabdi dan setia dalam tugas kalian. Bersediakah kalian mengalah dengan cara berhenti dari tugas kalian untuk suatu periode waktu, dan sewaktu-waktu dipanggil kembali jika diperlukan?”

Kedua penjaga pintu itu saling pandang.

Raja Ahasyweros: “Pilihan berikutnya adalah jika kalian tidak bersedia, maka atas perintahku sendiri yang menjadi ketetapan kerajaan, kalian akan dipindahkan menjadi penjaga pintu penjara dan gaji kalian tentu saja akan dipotong. Dan ada kemungkinan, pangkat kalian akan disesuaikan dengan jabatan kalian sebagai penjaga pintu penjara.”

Kedua penjaga pintu gerbang itu saling pandang. Wajah mereka yang tadinya gembira, kini menjadi tidak senang. Ada kilatan kebencian pada mata mereka, ketika mendengar apa yang dikatakan oleh raja Ahasyweros. Mereka menjadi marah sekali. Karena sejak dulu mereka telah mengalami hal-hal seperti ini justeru dalam pengabdian mereka yang sekian lama dan dengan setia itu, yang menurut mereka adalah karena titah raja Ahasyweros sendiri.

Keduanya mengangguk dan meskipun telah sangat marah mereka sujud dan berkata:

Penjaga Pintu 1& 2: “Kami tunduk kepada titah tuanku, raja Ahasyweros.”

Raja Ahasyweros (tersenyum): “Aku tahu kalian adalah para pegawaiku yang setia dan paling diandalkan.”

Raja lalu berdiri dan berjalan ke arah pintu lorong ke arah ruangan-ruangan lain, yaitu kamar-kamar tunggu, tempat para pegawai dan penasehatnya atau para tamu mengaso selagi menunggu di ruang istana. Sementara itu karena belum mendapat titah untuk bangkit dan diperbolehkan pergi, kedua penjaga pintu itu masih tetap sujud di depan takhta raja.

Ketika keduanya menatap ke takhta, kosong. Sang raja tidak lagi duduk di situ. Keduanya masih dalam keadaan marah dan dendam terhadap raja. Tetapi mereka tidak bisa berbuat banyak karena di situ ada beberapa orang bijak dan para dayang serta sida raja yang mengantar mereka menghadap.

Lalu mereka melihat raja kembali datang ke arah takhtanya dari arah pintu lorong yang menghubungkan ruangan utama istana dengan ruangan-ruangan tunggu. Raja Ahasyweros tidak langsung kembali duduk di atas takhtanya, tetapi berdiri di dekat jendela sambil memperhatikan pemandangan taman yang ada di luar istana. 

Jubah punggungnya yang panjang terjuntai sampai ke pergelangan kakinya. Kemudian terdengarlah suara raja Ahasyweros berkata:

Raja Ahasyweros: “Baiklah kalian boleh berdiri dan pergi dari ruangan ini. Tetapi bersiaplah menunggu perintah lebih lanjut.”

Mendengar itu keduanya bangkit berdiri. Keduanya telah sepakat inilah saat yang tepat untuk melakukan rencana mereka. Mereka telah mengubah rencana mereka. Penjaga pintu 1 memberikan isyarat dengan kedipan mata kepada penjaga pintu 2, yang dijawab dengan anggukan.

Penjaga Pintu 1: “Terima kasih yang mulia. Akan tetapi izinkan kami menyampaikan sesuatu kepada yang mulia.”

Raja Ahasyweros: “Baiklah. Datanglah lebih dekat kepadaku. Aku sedang mengagumi taman istana jadi aku kurang jelas mendengar suara kalian dari situ.”

Keduanya saling berpandangan. Dengan langkah yang biasa-biasa supaya jangan dicurigai oleh orang-orang di sekitar mereka datang mendekat. Kini mereka tinggal dua meter di belakang raja yang sedang asyik memandang taman istana.

Dengan senyum sadis dan mata yang telah gelap, keduanya mencabut pisau masing-masing dengan diam-diam, sehingga tidak kelihatan oleh seorangpun yang ada di sekitar ruang utama.

Penjaga Pintu 1: “Kami hanya mau menyampaikan ini kepada yang mulia.”

Sambil berkata begitu kedua penjaga pintu gerbang itu mengayunkan pisau mereka dan menghujamkan pisau mereka di punggung sang raja.

Terdengar bunyi keras dari benda logam yang beradu. Kedua penjaga pintu gerbang itu kaget. Raja meraba punggungnya dan berseru menahan kaget sekaligus sedikit sakit. Ia dengan segera berbalik, dan berseru:

Raja Ahasyweros: “Pengawal, tangkap dua penjaga pintu gerbang ini!!”

Entah dari mana datangnya, tiba-tiba telah bermunculan para pengawal dengan senjata dan perisai lengkap. Tiga dari mereka segera berlari dan melindungi raja. Yang lainnya dengan cepat mengatur barisan untuk mengepung. 

Kedua penjaga pintu gerbang menjadi pucat. Tetapi mereka tidak kehilangan akal, dengan cepat mereka berlari ke arah pintu lorong yang kelihatan tidak dijaga. Seorang pengawal yang bertombak berhasil didorong sampai jatuh, karena terlalu dekat dengan mereka. Mereka berusaha lari secepatnya ke arah pintu lorong itu. 

Tetapi beberapa saat kemudian mereka berjalan keluar dari pintu lorong tersebut dan masuk kembali ke dalam ruangan utama istana dengan tangan teracung. Di belakang mereka sepasukan pengawal dengan tombak teracung terarah kepada mereka. Mereka digiring kembali ke dalam ruangan utama istana dengan ancaman tombak dari sepasukan pengawal yang bersenjata lengkap dengan perisai itu.

Tidak berapa lama kemudian keduanya dibekuk, pentungan dan jaring membuat mereka tidak berdaya. Setelah keduanya lumpuh, keduanya diikat dengan rantai oleh seorang pengawal dengan wajah seram. 

Hari itu juga diadakan pemeriksaan terhadap kedua penjaga pintu gerbang itu. Dan keputusan dibuat hari itu juga. Saksi tunggal yaitu sang ratu sendiri beserta dengan bukti-bukti telah lengkap. Maka keduanya langsung dijatuhi hukuman gantung hari itu juga.  

Raja yang masih cukup kaget dengan peristiwa itu, akhirnya bisa tersenyum juga. Ia benar-benar berterima kasih kepada orang-orang bijak yang turut membantunya menjalankan rencana yang berbahaya bagi dirinya sendiri. Ia juga berterima kasih kepada pengawalnya. Tetapi lebih dari itu ia berterima kasih kepada Mordekhai setelah mengetahui dari ratu Ester, bahwa atas jasa Mordekhai-lah peristiwa itu dapat diketahui dan terbongkar. 

Syukurlah ia mendengar saran untuk memakai baju besi di badannya yang tertutup jubah kerajaan yang panjangnya sampai ke pergelangan kaki. Ketika kedua penjaga pintu gerbang yang berkhianat itu menikam punggungnya tentu saja pisau mereka tidak bisa menembus tubuhnya yang dilindungi oleh baju besi itu.

Akan tetapi raja lebih mengutamakan Mordekhai sebagai yang paling berjasa karena memberitahukan rencana dari kedua penjaga pintu gerbang itu. Dan raja menyuruh untuk mencatat apa yang telah Mordekhai buat bagi kerajaan dalam catatan sejarah.

-------------------------

Bab 5

Muslihat Haman

Setelah  lewat peristiwa upaya percobaan pembunuhan terhadap raja Ahasyweros, maka Haman orang Agag mendapatkan karunia dari yang mulia raja Ahasyweros. Haman dianugerahkan kedudukan tinggi dan kenaikan pangkat. Bukan hanya itu raja juga memerintahkan agar setiap orang yang bertemu dengannya harus sujud kepadanya.

Dan terjadilah bahwa ke mana saja Haman pergi di dalam kerajaan Ahasyweros, Haman selalu mendapatkan penghormatan dari setiap orang yang bertemu dengannya. Akan tetapi ketika Mordekhai bertemu dengan Haman, Mordekhai tidak mau sujud kepada Haman, sementara orang-orang di sekitarnya, di dekat pintu gerbang di mana mereka biasa bertemu dan berkumpul, sujud kepada Haman. 

Salah seorang dari pengawal di pintu gerbang melihat hal itu, dan menasehati Mordekhai agar sujud kepada Haman apabila Haman secara kebetulan Haman bertemu dengan mereka. Namun, Mordekhai tidak mau sujud. Dan demikianlah hal itu terjadi berhari-hari walaupun selama berhari-hari itu pula telah diberitahukan kepada Mordekhai agar sujud kepada Haman.

Kawan Pria 1: “Hai Mordekhai. Mengapa kamu melanggar perintah raja?”

Mordekhai: “Perintah raja yang mana yang aku langgar?”

Kawan Pria 1: “Apa kamu tidak tahu bahwa terhadap Haman raja telah memerintahkan agar setiap orang di kerajaannya yang bertemu dengannya sujud kepadanya?”

Mordekhai: “Baiklah. Kalau memang itu perintah raja, di mana buktinya? Bukankah ia sama saja dengan para pegawai tinggi raja yang lain? Walaupun memiliki kedudukan dan pangkat yang lebih tinggi dari mereka. Atau apakah ia telah menjadi orang kedua di kerajaan ini setelah raja?

Kawan Pria 1: (Terdiam)

Mordekhai: “Inilah sebabnya mengapa aku biasa-biasa saja dan tidak bersujud jika kebetulan bertemu dengan dia dan apalagi tidak ada kepentingan.”

Kawan Pria 1: (Menggeleng-geleng kepala)

Karena peristiwa itu telah jadi berhari-hari, maka dilaporkanlah peristiwa itu kepada Haman. Sementara itu orang-orang yang bergaul dengan Mordekhai telah mengetahui bahwa Mordekhai adalah orang Yahudi. Dan tentu saja bukan hanya Haman mendapat keterangan tentang nama Mordekhai tetapi ia juga mendapatkan keterangan tentang kebangsaan Mordekhai. 

Maka panaslah hati Haman ketika mendengarkan laporan itu. Timbul dendam di dalam pikirannya dan ia bermaksud menyingkirkan Mordekhai. Akan tetapi menyingkirkan seorang Mordekhai adalah terlalu hina bagi orang seperti Haman. Karena Haman telah mengetahui kebangsaan Mordekhai, maka Haman merasa akan lebih puas kalau ia bisa menyingkirkan satu kaligus Mordekhai dan bangsa dari Mordekhai. Dan Haman pun pergi menghadap raja Ahasyweros.

Haman: “Mohon bicara, ya tuanku raja.”

Raja Ahasyweros: “Ada apa gerangan Haman?”

Haman: “Hamba hendak memberikan suatu kabar kepada yang mulia.”

Raja Ahasyweros: “Kabar apa gerangan? Sangat penting dan gentingkah?”

Haman: “Sudah pasti penting dan amat genting, yang mulia tuanku!”

Raja menjadi terkejut.

Raja Ahasyweros: “Kalau begitu katakanlah dengan segera kabar penting dan amat genting apakah itu!”

Haman: “Begini yang mulia. Ada suatu bangsa yang hidup tercerai-berai dan terasing di antara bangsa-bangsa di dalam seluruh daerah kerajaan tuanku, dan hukum mereka berlainan dengan hukum segala bangsa, dan hukum raja tidak dilakukan mereka, sehingga tidak patut bagi raja membiarkan mereka leluasa. Jika baik pada pemandangan raja, hendaklah dibuat surat titah untuk membinasakan mereka; maka hamba akan menimbang perak sepuluh ribu talenta dan menyerahkannya kepada tangan para pejabat yang bersangkutan, supaya mereka memasukkannya ke dalam perbendaharaan raja.”

Maka raja mencabut cincin meterai dari jarinya, lalu diserahkannya kepada Haman bin Hamedata, orang Agag, seteru orang Mordekhai itu.

Raja Ahasyweros: “Perak itu terserah kepadamu, juga bangsa itu untuk kauperlakukan seperti yang kaupandang baik.”

Maka dalam bulan pertama pada hari yang ketiga belas dipanggillah para panitera raja, lalu, sesuai dengan segala yang diperintahkan Haman, ditulislah surat kepada wakil-wakil raja, kepada setiap bupati yang menguasai daerah dan kepada setiap pembesar bangsa, yakni kepada tiap-tiap daerah menurut tulisannya dan kepada tiap-tiap bangsa menurut bahasanya; surat itu ditulis atas nama raja Ahasyweros dan dimeterai dengan cincin meterai raja. Surat-surat itu dikirimkan dengan perantaraan pesuruh-pesuruh cepat ke segala daerah kerajaan, supaya dipunahkan, dibunuh dan dibinasakan semua orang Yahudi dari pada yang muda sampai kepada yang tua, bahkan anak-anak dan perempuan-perempuan, pada satu hari juga, pada tanggal tiga belas bulan yang kedua belas – yakni bulan Adar -, dan supaya dirampas harta milik mereka. Salinan surat itu harus diundangkan di dalam tiap-tiap daerah, lalu diumumkan kepada segala bangsa, supaya mereka bersiap-siap untuk hari itu. Maka dengan tergesa-gesa berangkatlah pesuruh-pesuruh cepat itu, atas titah raja, dan undang-undang itu dikeluarkan di dalam benteng Susan. Sementara itu raja serta Haman duduk minum-minum, tetapi kota Susan menjadi gempar.

-------------------------

Bab 6

Pertolongan Mordekhai Kepada Orang Yahudi

Setelah Mordekhai mengetahui segala yang terjadi itu, ia mengoyakkan pakaiannya, lalu memakian kain kabung dan abu, kemudian keluar berjalan di tengah-tengah kota, sambil melolong-lolong dengan nyaring dan pedih. Lalu sampailah ia ke depan pintu gerbang istana raja, karena tidak seorangpun yang dibolehkan untuk masuk pintu gerbang istana raja dengan berpakaian kain kabung.

Di tiap-tiap daerah ke mana titah dan undang-undang raja itu telah sampai, ada perkabungan yang besar di antara orang Yahudi disertai puasa dan ratap tangis. Oleh banyak orang dibentangkan kain kabung dengan abu sebagai lapik tidurnya.

Ketika dayang-dayang dan sida-sida Ester memberitahukan hal itu kepadanya, maka sangatlah risau hati sang ratu. Lalu dikirimnyalah pakaian, supaya dipakaikan kepada Mordekhai dan supaya dilepasnya kain kabungnya. Tetapi Mordekhai tidak menerimanya.

Dua sida-sida kini bertemu dengan Mordekhai.

Sida-sida Ratu 1: “Tuan Mordekhai. Kami disuruh oleh yang mulia ratu untuk membawa pakaian ini kepada tuanku. Tuan dititahkan oleh sang ratu untuk melepas kain kabung itu dan mengenakan pakaian yang dikirim oleh yang mulia ratu.”

Mordekhai (setengah menangis dan menganga): “Apa? Tidak! Aku tidak akan melepas kain kabung ini. Kembalikan saja pakaian itu kepada ratu yang mulia. Katakan kepadanya aku tidak mau.”

Maka pergilah sida-sida itu kepada ratu. Kebetulan ratu sedang tidak sibuk dan berkenan menerima mereka.

Sida-sida Ratu 2: “Maaf yang mulia ratu. Sujud hamba kepada yang mulia ratu.”

Ratu Ester: “Kauboleh berdiri, sida-sida.”

Sida-sida Ratu 2: “Terima kasih, yang mulia ratu. Tetapi hamba membawa kabar buruk.”

Ratu Ester: “Ya. Tidak usah kaumengatakannya, aku sudah dapat mengetahuinya.”

Sida-sida Ratu 1: “Maafkan kami, yang mulia ratu.”

Ratu Ester: “Tidak masalah, sida-sida yang baik. Kalian sudah boleh pergi. Tapi sebelum pergi, tolong panggilkan sida Hatah sekarang juga. Katakan kepadanya ratu sangat memerlukannya sekarang juga.”

Sida-sida Ratu 1 & 2: “Baik, yang mulia ratu. Sekarang juga kami pergi untuk memanggilnya. Mohon pamit.”

Tidak berapa lama kemudian sida Hatah datang diiringi dua sisa-sida yang diperintahkan untuk memanggilnya. Ketiganya sujud di hadapan ratu. Ratu Ester memberi tanda kepada dua sida untuk pergi. Mereka maklum dan pergi keluar ruangan dan berjaga di depan pintu.

Sida Hatah: “Mohon maaf, yang mulia. Apakah gerangan yang terjadi sehingga yang mulia ratu menyuruh memanggil hamba?”

Ratu Ester: “Aku hendak menyuruh engkau untuk menemui seseorang yang bernama Mordekahi dan menanyakan beberapa hal kepadanya.”

Sida Hatah: “Jika demikian maka hamba yakin, hamba akan dapat melaksanakannya dengan segera, yang mulia ratu.”

Ratu Ester: “Aku percayakan tugas ini kepadamu, Hatah.” 

Sida Hatah: “Siap yang mulia.”

Ratu Ester: “Katakan kepada Mordekhai bahwa ratu ingin mengetahui apa sebabnya Mordekhai menolak pemberian ratu dan apakah artinya?”

Sida Hatah: “Siap yang mulia. Hamba akan segera mencarinya dan menanyakan apa yang telah yang mulia ratu katakan tadi.”

Maka pergilah Hatah dengan segera dari hadapan ratu dan dengan segera ia mendapati di mana ia bisa bertemu dengan Mordekhai. Didapatinyalah Mordekhai sedang berada di lapangan kota, di depan pintu gerbang istana raja.

Sida Hatah (dalam hati): “Dewa-dewa memberi berkah bagiku pada hari ini. Siapa menyangka aku dapat menemukan Mordekhai dengan segera, secepat ini?”

Sida Hatah: “Engkaukah yang bernama Mordekhai?”

Mordekhai: “Benar. Anda siapakah?”

Sida Hatah: “Aku dipanggil: Hatah, salah satu sida-sida kepercayaan yang mulia ratu Ester. Aku datang untuk membawa pesan dari yang mulia ratu.”

Mordekhai: “Benarkah begitu? Apakah isi pesan dari sang ratu?”

Sida Hatah: “Pesan dari yang mulia ratu adalah beberapa pertanyaan pendek saja.”

Mordekhai: “Oh? Pertanyaan-pertanyaan apakah itu?”

Sida Hatah: “Kelihatannya, yang mulia ratu sangat menaruh perhatian kepada anda, tuan. Dan karena itu yang mulia ratu menyuruh saya secara khusus untuk bertanya kepada anda.”

Mordekhai: “Tentu saja saya akan menjawabnya sesuai dengan apa yang saya ketahui.”

Sida Hatah: “Baiklah. Saya mulai saja, untuk menghemat waktu. Begini, yang mulia ratu ingin tahu mengapa sampai tuan tidak mau menerima pemberian pakaian dari yang mulia dan tidak mau melepas pakaian kabung yang sekarang tuan pakai dan memakai pakaian pemberian yang mulia ratu itu?”

Mendengar itu dan setelah mengetahui bahwa Hatah adalah orang kepercayaan dari ratu Ester sendiri, maka Mordekhai dengan tidak takut-takut lagi menceritakan segala yang dialaminya, serta berapa banyaknya perak yang dijanjikan oleh Haman akan ditimbang untuk perbendaharaan raja sebagai harga untuk memusnahkan orang Yahudi. Juga salinan surat undang-undang yang dikeluarkan di Susan untuk memunahkan mereka itu, diserahkannya kepada Hatah, supaya diperlihatkan dan diberitahukan kepada ratu Ester. Lagipula Hatah disuruh menyampaikan pesan kepada ratu Ester, supaya pergi menghadap raja untuk memohon karunianya dan untuk membela bangsanya di hadapan baginda. 

Selesai mendengar penjelasan Mordekhai. Dengan segera Hatah berpamit dan bergegas pergi menghadap ratu Ester. Dengan segera ia dapat bertemu dengan ratu dan saat itu juga Hatah menyampaikan perkataan Mordekhai kepada Ester.

Ratu Ester: “Sampaikan lagi pesanku kepadanya, Hatah. Katakan kepadanya bahwa semua pegawai raja serta penduduk daerah-daerah kerajaan mengetahui bahwa bagi setiap laki-laki atau perempuan yang menghadap raja di pelataran dalam dengan tiada dipanggil, hanya berlaku satu undang-undang, yakni hukuman mati. Hanya orang yang kepadanya raja mengulurkan tongkat emas, yang akan tetap hidup. Dan aku selama tiga puluh hari ini tidak dipanggil menghadap raja.”

Sida Hatah: “Siap, yang mulia ratu. Hamba akan sampaikan semua kepada tuan Mordekhai.

Maka pergilah kembali Hatah untuk menemui Mordekhai dan langsung menyampaikan pesan ratu kepada Mordekhai.

Mordekhai: “Begini Hatah. Katakanlah kepada yang mulia ratu hal ini: “Jangan kira karena yang mulia ratu ada di dalam istana raja, hanya ratu yang akan terluput dari antara semua orang Yahudi. Sebab sekalipun yang mulia ratu pada saat ini berdiam diri saja, bagi orang Yahudi akan timbul juga pertolongan dan kelepasan dari pihak lain, dan ratu beserta dengan kaum keluarganya akan binasa. Tapi siapa tahu, mungkin justeru untuk saat yang seperti ini yang mulia ratu benar-benar beroleh kedudukan sebagai ratu.”

Semua itu disampaikan Hatah kepada ratu Ester. Ketika selesai mendengar penyampaian Mordekhai melalui Hatah itu, kembali ratu Ester menyuruh Hatah untuk menyampaikan pesan kepada Mordekhai.

Ratu Ester: “Hatah, sidaku yang baik. Kali ini kausampaikan satu pesan lagi kepada Mordekhai. Katakan kepadanya begini, pergi dan kumpulkanlah semua orang Yahudi di Susan dan berpuasalah untuk aku. Janganlah makan dan janganlah minum tiga hari lamanya, baik waktu malam, baik waktu siang. Aku serta dayang-dayangkupun akan berpuasa demikian, dan kemudian aku akan masuk menghadap raja, sungguhpun berlawanan dengan  undang-undang. Kalau terpaksan aku mati, biarlah aku mati.”

Segera Hatah kembali mendapatkan Mordekhai dan menyampaikan semuanya kepada Mordekhai. Setelah mendengar itu, maka pergilah Mordekhai dan diperbuatnyalah tepat seperti yang dipesankan Ester kepadanya.

-------------------------

Bab 7

Ester Menghadap Raja

Tibalah pada hari ketiga. Ratu Ester telah mengenakan pakaiannya yaitu pakaian kebesaran ratu. Kemudian ia pergi ke pelataran dalam istana raja dan berdiri di situ, tepat di depan istana raja. Ketika itu raja sedang bersemayam di atas takhta kerajaan di dalam istana, persis berhadapan dengan pintu istana itu.

Pada waktu raja melihat ratu Ester sedang berdiri di pelataran, maka berkenanlah raja kepadanya, rajapun mengulurkan tongkas emas yang di tangannya ke arah Ester. Maka mendekatlah ratu Ester dan menyentuh ujung tongkat itu.

Raja Ahasyweros: “Apa maksudmu, hai ratu Ester? Dan apa keinginanmu? Sampai setengah kerajaan sekalipun akan diberikan kepadamu.”

Ratu Ester: “Jikalau baik pada pemandangan raja, datanglah kiranya raja dengan Haman pada hari ini ke perjamuan yang diadakan oleh hamba bagi raja.”

Mendengar itu raja Ahasyweros menyuruh salah satu sidanya untuk memberitahu Haman.

Raja Ahasyweros: “Suruhlah Haman datang dengan segera, supaya kami memenuhi permintaan Ester.

Singkat cerita datanglah raja Ahasyweros bersama Haman ke acara perjamuan yang diadakan oleh ratu Ester.

Ketika raja sedang meminum anggur bertanyalah raja kepada Ester

Raja Ahasyweros: “Apakah permintaanmu? Sampai setengah kerajaan sekalipun akan dipenuhi.”

Ratu Ester: “Permintaan dan keinginan hamba ialah: jikalau hamba mendapat kasih raja, dan jikalau baik pada pemandangan raja mengabulkan permintaan serta memenuhi keinginan hamba, datang pulalah kiranya raja dengan Haman ke perjamuan yang akan hamba adakan bagi raja dan Haman; maka besok hamba akan lakukan yang dikehendaki raja.”

Raja Ahasyweros setuju. Demikian pula dengan Haman. Setelah itu keduanya kembali ke tempat masing-masing.

-------------------------

Bab 8

Tiang Gantung Untuk Mordekhai 

Haman sangat gembira hari itu. Hari itu keluarlah Haman dengan hati yang riang dan gembira. Tetapi ketika Haman melihat Mordekhai ada di depan pintu gerbang istana raja, dan ia tidak bangkit dan tidak bergerak menghormati dirinya, maka sangat panaslah hati Haman terhadap Mordekhai. Tetapi Haman menahan hatinya. Dan pulanglah ia ke rumahnya. Sampai di rumah ia menyuruh orang untuk memanggil datang sahabat-sahabatnya dan Zeresy, isterinya.

Haman bercerita kepada mereka tentang besarnya kekaayaannya, banyaknya anak laki-lakinya, dan segala kebesaran yang diberikan raja kepadanya serta kenaikan pangkatnya di atas para pembesar dan pegawai raja. 

Pembesar Haman: “Dan yang paling istimewa adalah ini. Tidak ada satupun orang yang diminta oleh Ester, sang ratu, untuk datang bersama-sama dengan raja ke perjamuan yang diadakannya, kecuali aku; dan untuk besokpun aku diundangnya bersama-sama dengan raja.”

Sahabat 1: “Astaga! Betapa terangnya bintangmu sekarang. Mungkin engkau termasuk orang yang paling mujur di kerajaan ini. Hebat banget, sobat Haman. Eh, maksudku, tuan Haman.”

Pembesar Haman: “Tetapi semua itu menjadi tidak berguna bagiku, selama aku masih melihat si Mordekhai, si Yahudi itu, duduk di pintu gerbang istana raja.”

Zerezy: “Kenapa begitu? Pakai akalmu. Kita akan suruh orang.”

Sahabat 2: “Ya. Kita bisa menyuruh orang untuk melakukan sesuatu terhadap Mordekhai itu.”

Pembesar Haman: “Suruh orang untuk apa? Aku tidak bisa melihat ide yang bagus untuk dilakukan terhadap Haman.”

Sahabat  3: “Begini. Suruhlah orang untuk membuat tiang yang tingginya  dua puluh dua setengah meter, dan persembahkanlah besok pagi kepada raja, supaya Mordekhai disulakan orang pada tiang itu; kemudian engkau akan dapat pergi dengan bersukacita bersama-sama dengan raja ke perjamuan itu.”

Haman mengangguk-angguk sambil tersenyum. Usulan sobatnya itu dipandang baik olehnya.

-------------------------

Bab 9

Mordekhai Mendapat Penghormatan

Pada malam itu juga (setelah acara perjamuan yang diadakan oleh ratu Ester) raja tidak dapat tidur. Maka raja memberi titah kepada pegawainya agar dibawa ke hadapannya kitab pencatatan sejarah. Ia menyuruh orang untuk membacakannya di hadapannya. 

Dan di dalam kitab itu ternyata didapatilah suatu catatan tentang Mordekhai yang pernah memberitahukan bahwa Bigtan dan Teresy, dua orang sida-sida raja yang termasuk golongan penjaga pintu, telah berikhtiar membunuh raja Ahasyweros. Maka bertanyalah raja Ahasyweros.

Raja Ahasyweros: “Kehormatan dan kebesaran apakah yang dianugerahkan kepada Mordekhai oleh sebab perkara itu?”

Para Biduan Raja: “Kepadanya tidak dianugerahkan suatu apapun.” 

Ketika itu hari telah pagi dan dan Haman telah datang di pelataran luar istana raja untuk memberitahukan kepada baginda bahwa ia hendak menggantung Mordekhai pada tiang yang telah didirikannya untuk dia. 

Dan mata raja dapat melihat bahwa ada orang di pelataran luar istana raja.

Raja Ahasyweros: “Siapakah itu yang ada di pelataran?”

Para biduanda raja yang telah mengetahui siapa yang datang itu menjawab raja.

Para Biduanda Raja: “Itulah Haman, ia berdiri di pelataran.”

Raja Ahasyweros: “Suruh dia masuk.”

Setelah Haman masuk bertanyalah raja kepadanya.

Raja Ahasyweros: “Hai Haman. Bagaimana menurutmu tentang hal yang hendak kutanyakan kepadamu?”

Pembesar Haman: “Hal apakah yang tuanku raja maksudkan?”

Raja Ahasyweros: “Apakah yang harus dilakukan kepada orang yang raja berkenan menghormatinya?”

Pembesar Haman (dalam hati): “Kepada siapa lagi raja berkenan menganugerahkan kehormatan lebih kepadaku?”

Karenanya Haman memberikan jawabannya kepada raja.

Pembesar Haman: “Mengenai orang yang raja berkenan menghormatinya. Hendaklah diambil pakaian kerjaan yang biasa dipakai oleh raja sendiri, dan lagi kuda yang biasa dikendarai oleh raja sendiri dan yang diberi mahkota kerajaan di kepalanya. Dan hendaklah diserahkan pakaian dan kuda itu ke tangan seorang dari antara para pembesar raja, orang-orang bangsawan, lalu hendaklah pakaian tu dikenakan kepada orang yang raja berkenan menghormatinya. Kemudian hendaklah ia diarak dengan mengendarai kuda itu melalui lapangan kota sedang orang berseru-seru di depannya: Beginilah dilakukan kepada orang yang raja berkenan menghormatinya!”

Kemudian rajapun memberi titah kepada Haman.

Raja Ahasyweros: “Segera ambillah pakaian dan kuda itu, seperti yang kaukatakan itu. Dan lakukanlah demikian kepada Mordekhai, orang Yahudi, yang duduk di depan pintu gerbang istana. Sepatah katapun janganlah kaulalaikan dari semua yang kaukatakan itu.”

Maka terkejutlah Haman. Tetapi Haman melaksanakan titah raja itu. Haman mengambil pakaian dan kuda itu, lalu dikenakannya pakain itu kepada Mordekhai, kemudian diaraknya Mordekhai di atas kuda melalui lapangan kota itu, sedang ia berseru-seru di depannya.

Pembesar Haman: “Beginilah dilakukan kepada orang yang raja berkenan menghormatinya!”

Setelah arak-arakan itu berakhir, maka kembalilah Mordekhai ke pintu gerbang istana raja. Tetapi Haman dengan tergesa-gesa pulang ke rumahnya dengan sedih hatinya dan  berselubung kepalanya. Kemudian Haman menceritakan kepada Zeresy, isterinya, dan kepada semua sahabatnya apa yang dialaminya.

Sahabat-sahabatnya, orang-orang arif dan bijaksana serta Zeresy, isterinya memandang heran dan khawatir kepada Haman.

Orang Arif 1: “Jikalau begitu engkau telah jatuh di depannya.”

Zeresy: “Apalagi dia itu orang Yahudi.”

Orang Arif 2: “Jika Mordekhai itu benar-benar keturunan Yahudi, maka engkau tidak akan sanggup melawan dia. Malahan engkau akan jatuh benar-benar di depannya.”

Selagi mereka bercakap-cakap dengan Haman, datanglah sida-sida raja, lalu mengantarkan Haman dengan segera ke perjamuan yang diadakan oleh Ester.

-------------------------

Bab 10

Haman Dilaporkan Dan Dijatuhi Hukuman Mati
Datanglah raja dan Haman ke acara perjamuan yang diadakan oleh Ester, sang ratu. Pada hari yang kedua itu, sementara minum anggur, bertanyalah pula raja kepada Ester.

Raja Ahasyweros: “Apakah permintaanmu, hai ratu Ester? Niscaya akan dikabulkan. Dan apakah keinginanmu? Sampai setengah kerajaan sekalipun akan dipenuhi.”

Ratu Ester: “Ya, raja, jikalau hamba mendapat kasih raja dan jikalau baik pada pemandangan raja, karuniakanlah kiranya kepada hamba nyawa hamba atas permintaan hamba, dan bangsa hamba atas keinginan hamba. Karena kami, hamba serta bangsa hamba, telah terjual untuk dipunahkan, dibunuh dan dibinasakan. Jikalau seandainya kami hanya dijual sebagai budak laki-laki dan perempuan, niscaya hamba akan berdiam diri, tetapi malapetaka ini tiada taranya di antara bencana yang menimpa raja.”

Maka bertanyalah raja Ahasyweros kepada Ester, sang ratu.

Raja Ahasyweros: “Siapakah orang itu dan di manakah dia yang hatinya mengandung niat akan berbuat demikian?”

Ratu Ester: “Penganiaya dan musuh itu, ialah Haman, orang jahat ini!”

Raja memandang Haman dengan heran dan panas hatinya. Sementara Haman menjadi sangat ketakutan di hadapan raja dan ratu. Lalu bangkitlah raja dengan panas hatinya karena minum anggur dan keluar ke taman istana; akan tetapi Haman masih tinggal untuk memohon nyawanya kepada Ester, sang ratu, karena ia melihat bahwa telah matang niat raja untuk mendatangkan celaka kepadanya.

Dan persis saat itu, sang raja kembali dari taman istana ke dalam ruangan minum anggur, maka Haman berlutut pada katil tempat Ester berbaring. 

Raja Ahasyweros: “Dan ia hendak menggagahi sang ratu di dalam istanaku sendiri?!”

Sementara itu pengawal raja berdatangan. Baru saja raja mengucapkan perkataan itu, maka diselubungi oranglah muka Haman. Harbona salah seorang sida-sida yang di hadapan raja sujud menyembah dan berkata.

Sida Harbona: “Berita tambahan, paduka yang mulia. Bagi Mordekhai, orang yang menyelamatkan raja dengan pemberitahuannya itu, telah dibuat tiang oleh Haman dengan tinggi dua puluh dua setengah meter, dan berlokasi persis di dekat rumah Haman.”

Dan bertitahlah raja.

Raja Ahasyweros: “Gantung dia pada tiang itu.”

Maka Haman digantung pada tiang yang didirikannya untuk Mordekhai. Maka suruthlah panas hati raja.

-------------------------

Bab 11

Titah Raja Ahasyweros Untuk Orang Yahudi 
Pada hari itu juga raja Ahasyweros mengaruniakan harta milik Haman, seteru orang Yahudi, kepada Ester, sang ratu, dan Mordekhai masuk menghadap raja, karena Ester telah memberitahukan apa pertalian Mordekhai dengan dia.

Maka raja mencabut cincin meterai yang diambil dari Haman, lalu diserahkannya kepada Mordekhai. Kemudian Mordekhai diangkat oleh Ester menjadi kuasa atas harta milik Haman.

Kemudian Ester berkata lagi kepada raja sambil sujud pada kakinya dan menangis memohon karunianya, supaya dibatalkannya maksud jahat Haman, orang Agag tu, serta rancangan yang telah dibuatnya terhadap orang Yahudi.

Maka raja mengulurkan tongkat emas, lalu bangkitlah Ester dan berdiri di hadapan raja serta sembahnya.

Ratu Ester: “Jikalau baik pada pemandangan raja dan jikalau hamba mendapat kasih raja, dan hal ini kiranya dipandang benar oleh raja dan raja berkenan kepada hamba, maka hendaklah dikeluarkan surat titah untuk menarik kembali surat-suraat yang berisi rancangan Haman bin Hamedata, orang Agag itu, yang ditulisnya untuk membinasakan orang Yahudi di dalam semua daerah kerajaan. Karena bagaimana hamba dapat melihat malapetaka yang menimpa bangsa hamba dan bagaimana hamba dapat melihat kebinasaan sanak saudara hamba?”

Dan rajapun memberikan jawabannya kepada Ester, sang ratu, dan kepada Mordekhai, orang Yahudi itu.

Raja Ahasyweros: “Harta milik Haman telah dikaruniakan kepada Ester, dan Haman sendiri telah digantung pada tiang karena ia telah mengacungkan tangannya kepada orang Yahudi. Tuliskanlah atas nama raja apa yang kamu pandang baik tentang orang Yahudi dan meteraikanlah surat itu dengan cincin meterai raja, karena surat yang dituliskan atas nama raja dan dimeteraikan dengan cincin meterai raja tidak dapat ditarik kembali.”

Pada waktu itu dipanggillah para panitera raja, dalam bulan yang ketiga – yakni bulan Syiwan – pada tanggal dua puluh tiga, dan sesuai dengan segala yang diperintahkan Mordekhai ditulislah surat kepada orang Yahudi, dan kepada para wakil pemerintah, para bupati dan para pembesardaerah, dari India sampai ke Etiopia, seratus dua puluh tujuh daerah, kepada tiap-tiap daerah menurut tulisannya dan kepada tiap-tiap bangsa menurut bahasanya, dan juga kepada orang Yahudi menurut tulisan dan bahasanya.

Maka ditulislah pesan atas nama raja Ahasyweros dan dimeterai dengan cincin meterai raja, lalu dengan perantaraan pesuruh-pesuruh cepat yang berkuda, yang mengendarai kuda kerajaan yang tangkas yang diternakkan di pekudaan, dikirimlah surat-surat yang isinya: 

Raja mengizinkan orang Yahudi di tiap-tiap kota untuk berkumpul dan mempertahankan nyawanya serta memunahkan, membunuh atau membinasakan segala tentara, bahkan anak-anak dan perempuan-perempuan, dari bangsa dan daerah yang hendak menyerang mereka, dan untuk merampas harta miliknya, pada hari yang sama di segala daerah raja Ahasyweros, pada tanggal tiga belas bulan yang kedua belas, yakni bulan Adar. Dan salinan dari pesan ini harus diundangkan di tiap-tiap daerah, lalu diumumkan kepada segala bangsa. Dan orang Yahudi harus bersiap-siap untuk hari itu untuk melakukan pembalasan kepada musuhnya.

Maka dengan terburu-buru dan tergesa-gesa berangkatlah para pesuruh cepat yang mengendarai kuda kerajaan yang tangkas itu, atas titah raja, dan undang-undang itu dikeluarkan di dalam benteng Susan.

Dan Mordekhai keluar dari hadapan raja dengan memakai pakaian kerajaan yang terbuat dari kain ungu tua dan kain lenan, dengan memakai tajuk emas yang mengagumkan serta jubah yang terbuat dari kain lenan halus dan kain ungu muda. Maka kota Susanpun bertempik sorak dan bersukaria. Orang Yahudi telah beroleh kelapangan hati dan sukacita, kegirangan dan kehormatan. Demikian juga di tiap-tiap daerah dan di tiap-tiap kota, di tempat manapun titah dan undang-undang raja telah sampai, ada sukacita dan kegirangan di antara orang Yahudi, dan perjamuan serta hari gembira; dan lagi banyak dari antara rakyat negeri itu masuk Yahudi, karena mereka ditimpa ketakutan kepada orang Yahudi.

-------------------------

Bab 12

Hari Berkabung Menjadi Hari Gembira
Dalam bulan yang kedua belas – yakni bulan Adar -,  pada tanggal tiga belas, ketika titah serta undang-udang raja akan dilaksanakan, pada hari musuh-musuh orang Yahudi berharap mengalahkan orang Yahudi, terjadilah yang sebaliknya. Orang Yahudi mengalahkan para pembencin mereka. 

Maka berkumpullah orang-orang Yahudi di dalam kota-kotanya di seluruh daerah raja Ahasyweros, untuk membunuh orang-orang yang berikhtiar mencelakakan mereka, dan tiada seorangpun tahan menghadapi mereka, karena ketakutan kepada orang Yahudi telah menimpa segala bangsa itu. Dan semua pembesar daerah dan wakil pemerintahan dan bupati serta pejabata kerajaan menyokong orang Yahudi, karena ketakutan kepada Mordekhai telah menimpa mereka. Sebab Mordekhai besar kekuasaannya di dalam istana raja dan tersiarlah berita tentang dia ke segenap daerah, karena Mordekha itu telah bertambah-tambah besar kekuasaannya.

Maka orang Yahudi mengalahkan semua musuhnya. Mereka memukul musuh mereka dengan pedang, membunuh dan membinasakannya. Mereka berbuat sekehendak hatinya terhadap pembenci-pembenci mereka. Di dalam benteng Susan saja orang Yahudi membunuh dan membinasakan lima ratus oraang. Juga Parsandata, Dalfon, Aspata, Porata, Adalya, Aridata, Parmasta, Arisai, Aridai dan Waizata, kesepuluh anak laki-laki Haman bin Hamedata, seteru orang Yahudi, dibunuh oleh mereka, tetapi kepada barang rampasan tidaklah mereka mengulurkan tangan. 

Pada hari itu juga jumlah orang-orang yang terbunuh di dalam benteng Susan disampaikan kepada raja. Lalu bertitahlah sang raja kepada Ester, sang ratu.

Raja Ahasyweros: “Di dalam benteng Susan saja orang Yahudi telah membunuh dan membinasakan lima ratus orang beserta kesepuluh anak Haman. Di daerah kerajaan-kerajaan yang lain, tentahlah apa yang diperbuat mereka. Dan apakah permintaanmu sekarang? Niscaya akan dikabulkan. Dan apakah keinginanmu lagi? Niscaya akan dipenuhi.”

Ratu Ester: “Jikalau baik pada pemandangan raja, diizinkanlah kiranya kepada orang Yahudi yang di Susan untuk berbuat besokpun sesuai dengan undang-undang hari ini, dan kesepuluh anak Haman itu hendaklah disulakan pada tiang.”

Rajapun menitahkan berbuat demikian. Maka undang-undang itu dikeluarkan di Susan dan kesepuluh anak Haman disulakan orang. Jadi berkumpullah orang Yahudi yang di Susan pada hari yang keempat belas bulan Adar juga dann dibunuhnyalah di Susan tiga ratus orang, tetapi kepada barang rampasan tidaklah mereka mengulurkan tangan.

Orang Yahudi yang lain, yang ada di dalam daerah kerajaan, berkumpul dan mempertahankan nyawanya serta mendapat keamanan terhadap musuhnya. Mereka membunuh tujuh puluh lima ribu orang di antara para pembenci mereka. Tetapi kepada barang rampasan tidaklah mereka mengulurkan tangan. Hal itu terjadi pada hari yang ketiga belas dalam bulan Adar. Pada hari yang keempat belas berhentilah mereka, dan har itu dijadikan mereka hari perjamuan dan sukacita.

Tetapi orang Yahudi yang di Susan berkumpul, baik pada hari yang ketiga belas, baik pada hari yang keempat belas dalam bulan itu. Lalu berhentilah mereka pada hari yang kelima belas dan hari itu dijadikan mereka sebagai hari perjamuan dan sukacita. Oleh sebab itu orang Yahudi yang dipedusunan, yakni yang diam di perkampungan merayakan hari yang keempat belas bulan Adar itu sebagai hari sukacita dan hari perjamuan, dan sebagai hari gembira untuk antar-mengantar makanan.

Maka Mordekhai menuliskan peristiwa itu, lalu mengirimkan surat-surat kepada semua orang Yahudi di seluruh darah raja Ahasyweros, baik yang dekat baik yang jauh, untuk mewajibkan mereka, supaya tiap-tiap tahun merayakan hari yang keempat belas dan yang kelima belas bulan Adar, karena pada hari-hari itulah orang Yahudi mendapat keamanan terhadap musuhnyaa dan dalam bulan itulah dukacita mereka berubah menjadi sukacita dan hari perkabungan menjadi hari gembira, dan supaya menjadikan hari-hari itu hari perjamuan dan sukacita dan hari untuk antar-mengantar makanan dan untuk bersedekah kepada orang-orang miskin.

Maka orang Yahudi menerima sebagai ketetapan apa yang telah dimulai mereka untuk dilakukan dan apa yang ditulis Mordekhai kepada mereka. Sesunguhnya Haman bin Hamedata, orang Agag, seteru dari semua orang Yahudi itu, telah merancangkan hendak membinasakan orang Yahudi dan diapun telah membuang pur – yakni undi – untuk menghancurkan dan membinasakan mereka. Tetapi ketika hal itu disampaikan kepada raja, maka dititahkannyalah dengan surat, supaya rancangan jahat yang dibuat oleh Haman terhadap orang Yahudi itu dibalikkan ke atas kepalanya. Maka Haman beserta anak-anaknya digantung pada tiang. 

Oleh sebab itulah hari-hari itu disebut Purim, menurut kata pur. Oleh sebab itu jugalah, yakni karena seluruh isi surat itu dan karena apa yang dilihat mereka mengenai hal itu dan apa yang dialami mereka, orang Yahudi menerima sebagai kewajiban dan sebagai ketetapan bagi dirinya sendiri dan keturunannya dan bagi sekalian orang yang akan bergabung dengan mereka, bahwa mereka tidak akan melampaui merayakan kedua hari itu tiap-tiap tahun, menurut yang dituliskan tentang itu dan pada waktu yang ditentukan, dan bahwa hari-hari itu akan diperingati dan dirayakan di dalam tiap-tiap angkatan,di dalam tiap-tiap kaum, di tiap-tiap daerah, di tiap-tiap kota, sehingga hari-hari Purim itu tidak akan lenyap dari tengah-tengah orang Yahudi dan peringatannya tidak akan berakhir dari antara keturunan mereka.

Lalu Ester, sang ratu, anak Abihail, menulis surat, bersama-sama dengan Mordekhai, orang Yahudi itu. Surat yang kedua tentang hari raya Purim ini dituliskannya dengan segala ketegasan untuk menguatkannya. Lalu dikirimkanlah surat-surat itu kepada semua orang Yahudi di dalam keseratus dua puluh tujuh daerah kerajaan Ahasyweros, dengan kata-kata salam dan setia, supaya hari-hari Purim itu dirayakan pada waktu yang ditentukan, seperti yang diwajibkan kepada mereka oleh Mordekhai, orang Yahudi itu, dan oleh Ester, sang ratu, dan seperti yang diwajibkan mereka kepada dirinya sendiri serta keturunan mereka, mengenai hal berpuasa dan meratap-ratap. Demikianlah perintah Ester menetapkan perihal Purim itu, kemudian dituliskan di dalam kitab.

Maka raja Ahasyweros mengenakan upeti atas negeri dan daerah-daerah pesisir juga. Segala perbuatannya yang hebat serta gagah dan pemberitaan yang seksama tentang kebesaran yang dikaruniakan raja kepada Mordekhai, semuanya itu tertulis di dalam kitab sejarah raja-raja Media dan Persia. Karena Mordekhai, orang Yahudi itu, menjadi orang kedua di bawah raja Ahasyweros, dan ia dihormati oleh orang Yahudi serta disukai oleh banyak sanak saudaranya, sebab ia mengikhtiarkan yang baik bagi bangsanya dan berbicara untuk keselamatan bagi semua orang sebangsanya.
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